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Abstrak

Secara global peningkatan sampah plastik plastik dari tahun ke tahun terus
meningkat, pengelolaan sampah plastik harus dilakukan untuk mengurangi dampak
yang dihasilkan oleh sampah plastik. Program Sampahku Sembakoku merupakan
pengelolaan sampah yang berfokus pada pengelolaan sampah plastik di Desa Lalar
Liang. Program ini menitik beratkan pada pemilahan sampah dari sumber sampah
utama desa yaitu sampah rumah tangga. Tujuan penelitian ini menganalisis dan
mendeskripsikan proses pengelolaan sampah plastik dengan menggunakan Program
Sampahku Sembakoku, menganalisis dan mendeskripsikan tingkat -efektifitas
Program Sampahku Sembakoku terhadap partisipasi masyarakat di Desa Lalar
Liang, dan menganalisis dan mendeskripsikan efektifitas Program Sampahku
Sembakoku terhadap penurunan sampah plastik di Desa Lalar Liang. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengen pendekatan
komparatif dan menggunakan intrumen pengumpulan data berupa list wawancara,
lembar kuisioner dan data berat sampah kuisioner yang berjumlah 40 orang sebagai
sampel. Hasil skoring variabel efektivitas menunjukkan bahwa Program Sampahku
Sembakoku mencapai angka 626 dari nilai maksimal 800, ini menunjukkan efektivitas
dari sisi partisipasi masyarakatnya diklasifikasikan pada tingkat cukup efektif dan
Pengurangan sampah plastik melalui Program Sampahku Sembakoku yaitu sebesar
690 Kg dari total sampah keseluruhuan sebesar 2077 Kg dan didapat presentasi
sebesar 33,22 %).

Kata kunci: Sampah Plastik, Pengelolaan Sampah, dan Sampahku Sembakoku

Abstract

Globally, the increase in plastic waste from year to year continues to increase,
plastic waste management must be carried out to reduce the impact produced by
plastic waste.. The Sampahku Sembakoku Program is a waste management program
that focuses on the management of plastic waste in Lalar Liang Village. This program
focuses on sorting waste from the main source of village waste, namely household
waste. The purpose of this study is to analyze and describe the process of plastic
wastemanagement using the Sampahku Sembakoku Program, to analyze and
describe the level of effectiveness of the Sampahku Sembakoku Program on
community participationin Lalar Liang Village, and to analyze and describe the
effectiveness of the SampahkuSembakoku Program to reduce plastic waste in Lalar
Liang Village. The method in thisstudy uses quantitative research methods with a
mparative approach and uses datacollection instruments in the form of interview lists,
guestionnaire sheets and data onthe weight of the questionnaire waste totaling 40
people as samples. The results of theeffectiveness variable scoring show that the
Sampahku Sembakoku Program reaches626 from a maximum value of 800, this
shows the effectiveness in terms of communityparticipation is classified at a fairly
effective level and Reduction of plastic wastethrough the Sampahku Sembakoku
Program is 690 Kg of the total waste of2077 Kg andobtained a presentation of
33.22%.
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A. PENDAHULUAN

Produksi sampah di Nusa Tenggara
Barat (NTB) per hari mencapai 3.388 ton.
Dengan rincian 631 ton sampah yang
diangkut ke 10 Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) dan baru 51 ton sampah yang
sudah didaur ulang. Dimana 2.695 ton
atau 80 persen sampah belum dikelola
dengan baik (Djafar, 2019)

keresahan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) Desa Lalar Liang
tentang kondisi pengelolaan sampah
khususnya sampah plastik yang belum
maksimal di Desa Lalar Liang. Ditambah
dengan terbatasnya anggaran dana desa
yang disebabkan dana yang teralokasi
banyak pada penanganan ekonomi
masayarakat di era covid-19, vyang
menyebabkan LPM tidak bias mengajukan
anggaran untuk membuat program seperti
bank sampah ataupun program
pengelolaan lainnya yang membutuhkan
dana. Untuk itu LPM Desa Lalar Liang
mencari program lain yang tidak
membutuhkan dana tapi bisa membantu
pengelolaan sampah plastik di Desa Lalar
Liang yang dimana akhirnya tercetus
Program Sampahku Sembakoku.

Program Sampahku Sembakoku
memiliki konsep yaitu masyarakat Desa
Lalar Liang akan diedukasi untuk memilah
sampah rumah tangganya, dimana
sampah yang dipilah yaitu gelas plastik,
botol plastik, kaleng, dan kardus akan
dipisahkan dari sampah yang lain. Dimana
nantinya sampah ini akan ditimbang
langsung oleh pengepul ke masing-
masing rumah yang didatangkan oleh
pengurus dalam hal ini Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Desa
Lalar Liang. Uang hasil timbangan
sampah tidak akan diberikan langsung ke
masyarakat saat itu juga, tetapi dicatatkan
beratnya oleh pengurus dan akan
diberikan sembako satu kali sebulan
sesuai total berat sampah yang di
hasilkan.

Penelitian ini  bertujuan adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengelolaan
sampah plastik dengan menggunakan
Program Sampahku Sembakoku?

2. Seberapa besar tingkat efektifitas
Program Sampahku Sembakoku terhadap
partisipasi masyarakat di Desa Lalar
Liang?

3. Seberapa besar efektivitas Program
Sampahku Sembakoku terhadap
penurunan sampah plastik di Desa Lalar
Liang?.

B. LANDASAN TEORI

Sampah adalah material sisa-sisa
kegiatan manusia yang sudah tidak ada
gunanya, sehingga harus dikelola dengan
baik. Tanpa pengelolaan yang baik,
sampah dapat menyebabkan kerugian
karena akan menyebabkan  banijir,
meningkatnya pemanasan, menyebabkan
bau tidak sedap, mengganggu keindahan,
memperburuk lingkungan dan
mengancam akan berbagai jenis penyakit
(Yudistirani et al., 2015). Dalam ilmu
kesehatan lingkungan (refuse) sampah
dianggapa hanya sebagai sebagian dari
benda atau hal-hal yang dipandang tidak
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi
atau harus dibuang, sedemikian rupa,
sehingga tidak menganggu kelangsungan
hidup (Suryani, 2014).

Sampah plastik sulit terurai secara
alami. Untuk menguraikan sampah plastik
itu sendiri, dibutuhkan waktu sekitar 80
tahun untuk terurai sepenuhnya. Oleh
karena itu, bahan plastik dapat dikatakan
tidak ramah lingkungan atau konservatif
jika digunakan tanpa batasan tertentu
(Wanda, 2019).

Keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan sampah dapat dilihat pada
perilaku pengelolaan sampah di setiap
rumah tangga , antara lain: cara
membuang, cara menangani sampah, dan
cara memanfaatkan sampah (Rahman et
al., 2021). Pengelolaan sampah yang baik
membutuhkan keterpaduan berbagai hulu
hingga hilir. Aspek hulu meliputi kegiatan
pengelolaan pada tahap awal timbulan
sampah, seperti rumah tangga dan bisnis.
Pengelolaan sampah dari tingkat rumah
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tangga untuk dikumpulkan di TPS oleh
RT/RW (Kurniaty et al., 2016). Masalah
sampah sebenarnya bermuara pada
perencanaan sistem pengelolaan sampah
yang profesional. Sektor persampahan
belum diprioritaskan di atas sektor-sektor
pembangunan perkotaan lainnya (Sahwan
et al., 2004).

Hambatan yang terjadi adalah
sebagian orang menganggap konsep bank
sampah, yang menurut mereka sama
dengan melatih mental mereka menjadi
pemulung. Dimana masyarakat harus
memilah sampah kemudian juga harus
menyetor sampahnya di bank . Hal ini
mereka anggap sebagai sesuatu yang
kurang etis (Bachtiar et al., 2015).
Keberhasilan suatu program tergantung
bagaimana program tersebut dapat
dilaksanakan dan digunakan dengan
tepat, serta bermanfaat bagi masyarakat
(Wati et al., 2021)

Program Sampahku Sembakoku
merupakan pengelolaan sampah yang
berfokus pada pengelolaan sampah
plastik di Desa Lalar Liang. Program ini
menitik beratkan pada pemilahan sampah
dari sumber sampah utama desa yaitu
sampah rumah tangga. Pertama
masayarakat akan memilah sampah
plastik dan sampah biasa di depan
rumahnya masing-masing, dimana
sampah plastik yang masuk dalam
program ini vyaitu botol plastik, gelas
plastik, kaleng, kardus, dan buku.
Selanjutnya LPM bersama dengan
pengepul sampah akan berkeliling ke
rumah warga untuk menimbang serta
mengambil sampah plastik yang telah
dipilah oleh masyarakat, LPM berfokus
untuk mencatat berat sampah plastik dan
pengepul mengangkut sampah ke armada
yang telah dibawah, setelah itu nantinya
hasil penjualan dari berat sampah akan
dibelikan sembako dan dibagikan ke
anggota sesuai dengan berat sampah
plastik masing-masing.

C. METODE

. Adapun metode penelitian yang
dipakai pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantiatif
merupakan penelitian yang dari awal
sampai dengan pembuatan desain
penelitan  memiliki  spesifikasi yang

sistematis, terencana, dan terstruktur
dengan. Definisi lain  menyebutkan
penelitian kuantiatif merupakan penelitian
yang lekat dengan angka baik dari
pengumpulan data sampai dengan hasil
penelitiannya. Demikian pula pada tahap
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila
disertai dengan gambar, table, grafik, atau
tampilan lainnya (Siyoto & Sodik, 2015).
Penelitian ini dilakukan di Desa Lalar
Liang Kecamatan Taliwang, Kabupaten
Sumbawa Barat. Penelitian dilaksanakan
pada bulan april 2022 sampai Juni 2022.
Pada penelitian ini popolasinya adalah
jumlah  ibu rumah tangga yang
disosialisasikan ~ Program  Sampahku
Sembakoku di Desa Lalar Liang vyaitu
sejumlah 60 rumah. Pada penelitian ini
ditetapkan d adalah 10 % sedangkan N
adalah 60. Jadi minimal sampel yang
diambil peneliti adalah 37 sampel Namun
untuk mendapatkan hasil yang lebih valid,
maka dalam penelitian ini diambil 40
sampel dengan teknik Sample random

dan dalam pengambilan data
menggunakan model wawancara,
kuisioner, dan pengambilan  data
langsung.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Sampahku Sembakoku
melaksanakan kegiatan penimbangan dan
pengangkutan satu kali dalam 2 minggu
untuk memaksimal hasil timbangan
sampah plastik dan efisiensi waktu dan
tenaga yang dibutuhkan. Dalam hal
tenaga program ini hanya membutuhkan
satu orang dari LPM Desa Lalar Liang dan
satu atau dua orang tenaga dari pengepul
yang telah berkerjasama dengan LPM
Desa Lalar Liang.

Dalam melaksanakan  program,
untuk menunjang keberlangsungan
program dan keefektifan pengurus LPM
Desa Lalar Liang juga mendapatakan
keuntungan dari proses ini walaupun tidak
besar tapi cukup untuk membayar keringat
pengurus yang melaksanakan kegiatan.
Keuntungan di dapat dari selisih harga
antara sembako yanmg dibeli dalam
jumlah banyak dan harga yang disepakati
dengan pengepul yang berada diatas
harga pengepul biasa. Misalnya didalam
30 kg sampah plastik botol atau gelas,
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LPM mendapat uang dari pengepul
sebesar 48.000 (per Kg sampah plastik Rp
1.600), akan dibelikan telur perpapan yang
seharga 40.000 (Harga dari peternak
langsung pada bulan april 2022), yang
artinya ada selisin 8.000 yang didapat.
Angka ini akan bertambah jikalau sampah
plastik yang dikumpulkan ada jenis
sampah kaleng dan kardus yang dimana
sampah jenis ini lebih mahal harganya
dibandingkan sampah plastik botol atau
gelas.

Pada Program Sampahku
Sembakoku, merupakan program
unggulan dari LPM Desa Lalar Liang
dalam upaya mengurangi penumpukkan
sampah plastik dan efek yang ditimbulkan
dari menumpuknya sampah plastik di
Desa Lalar Liang

Setelah dijumlah keseluruhan skor
jawaban responden terhadap variabel
penyusun efektivitas, didapatkan bahwa
skor  total efektivitas  berdasarkan
partsipasi anggota adalah 626, dimana
menurut klasifikasi yang dihitung melalui
rentang (range) skor tingkat efektivitas
yang mengelompokkan skor 200 sampai
dengan 350 masuk kategori tidak efektif,
skor 351 sampai dengan 500 masuk
kategori kurang efektif, skor 501 sampai
dengan 750 masuk kategori cukup efektif,
dan skor 751 sampai dengan 800 masuk
kategori efektif, artinya dengan skor 626
yang didapat pada tabel partisipasi
anggota berada pada tingkatan atau
klafikasi cukup efektif.

Tabel 1. Skor total efektivitas berdasarkan partsipasi anggota

MOTIVASI 146

PENGETAHUAN PROGRAM 129

KESADARAN LINGKUNGAN 116

PEMILAHAN SAMPAH LASTIK 131

PENGURANGAN PLASTIK ATAU BARANG SEKALI PAKAI 104

SKOR TOTAL 626
Pada Program Sampahku data berat sampah plastik dan uang hasil
Sembakoku, pengangkutan dan timbangan yang akan dijadikan sembako

penimbangan sampah plastik yang
dikumpulkan oleh anggota program
dilaksanakan satu kali dalam 2 minggu,
hal ini bertujuan untuk memaksimalkan
hasil timbangan dan efisiensi tenaga
pengurus dan pengepul..

Pada penelitian ini juga didapat total
sampah plastik yang bisa dikelolah oleh
Program Sampahku Sembakoku sebesar
690 Kg dari 2077 Kg keseluruhan sampah,
sehingga didapat presentasi pengelolaan
sampah plastik melalui Program
Sampahku Sembako sebesar 33,22 %

D. PENUTUP
Proses pengelolaan sampah plastik
dengan menggunakan Program

Sampahku Sembakoku dilakukan oleh
LPM Desa Lalar Liang dengan cara
mempertemukan anggota program
dengan pengepul sampah plastik, tanpa
adanya proses penyimpanan sampah
plastik di LPM, tetapi yang disimpan hanya

oleh LPM Desa Lalar Liang

Tingkat efektifitas Program
Sampahku  Sembakoku dilihat dari
partisipasi masyarakat di Desa Lalar Liang
mencapai angka 626 dari nilai maksimal
800, ini menunjukkan efektivitas dari sisi
partisipasi masyarakatnya diklasifikasikan
pada tingkat cukup efektif

Efektifitas penurunan sampah plastik
melalui Program Sampahku Sembakoku
yaitu sebesar 690 Kg dari total sampah
keseluruhuan sebesar 2077 Kg dan
didapat presentasi sebesar 33,22 %
presentasi ini lebih dari presentasi yang
ditargetkan oleh Pemerintah Pusat melalui
peraturan presiden No. 97 Tahun 2017
yaitu sebesar 30%, sehingga dari indikator
pengurangan sampah plastik Program
Sampahku Sembako di kategorikan
efektif.

Adapun saran kedepan Untuk
meningkatkan efisiensi tenaga,
kedepannya program ini bisa
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dikembangkan  dengan = memaksimal
teknologi berbasis data digital ataupun
sejenisnya dalam hal pencatatan berat
sampah plastik yang bisa diakses oleh
pengurus dan anggota
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